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There 1s no sign that the ongoing liberalization wave of hlgher education is going to stop. The leglslatlons on
educatlon n Indone51a, especmlly on education management, do not stem from concepts purely invented by the

government resulted from their research. These are ]ust copy- pasted ones from World Bank. Hence, should we not
agree with the drrectlon of our educatlonal pohc1es, we have to re-check and borrowmg World Bank S phrase,
redefine the relatlonshlp between the government and World Bank and other international organlzatlons
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s I-'i'ﬂia‘ﬁ dan dihasilkan dari penehtlan ‘murni pemerlntah Konsep- konsep itu merupakan copy padte sa)a dari
2&51 Bagk Dunia. Maka, kalau kita tidak sepakat dengan arah kebl)akan pendldlkan kita saat ini, k;ta harus
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cara yang dltempuh untuk men
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Kualitad pendidikan. "
Kepatuhan pemerintah pada
rekomendasi, Bank Dunia menun)ukkan

bahwa hub’ungan Bank Duma—é&nt%b

bukan sekedar hubungan rekomendator~

melaihk ;

" rekomendator —pelaksana. Dalam hubungﬁh

rekomendator —institusi-berdaulat, -

pemerintah tentu memiliki pilihan 'unat1‘1k

g

menolak atau menerima sebagiah

rekomendasi Bank Dunia. Tapi, .ﬂa
bahwa

ke}l’ungkinan lain: peﬁl@n‘c

generlma semua hasil penelitian Banl

- beserta rekomenda51 rekomendasmji seb

tunggal $ebaga1 )aian keluar ’yh

dia p t'epat oleh pemel;'mtah [

adalah ﬁan pin




ydp :ﬁ ;tnya negara yang
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ara k elgruhan’érmasuk Br1¢an1a
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.at ‘hancur aklﬁt Perang

ehdommam ole}) Jepang, juga

om\ di. H'n}ﬁshlm! d \,Nagasakl
, nandau *bexzc.llzhlrn'ya c1ta-c1ta kekuatan
: mur }'aya 7 Mulai -saat itu, Amerika

\‘E"
o men)adl pemimpin , ekonomi dunia
o lk i #

dengan

‘ dqn Inggrls, ‘}r

|

be ntuk Konferensi

W g

an besar d|kut|p
r/q/anen BEM

.kese] ahteraan dunia.

setela&l\dlkalahkan seku‘a%‘ Jatuhnya :

i b difa argzl o%
: é'km pa{ia 1- 1

1947, Setlap negara angfota diwajib

ﬁfl quds, ‘New .Ha%hsu»e.} G
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menmptakan %Ko

1nterna510nal seb/agal kuncf p rda

Ada t

berubah rﬁenjadi WTO).

Pada saat menghadiri konferensi di
Bretton Woods, masih jelas di k%.)' 3};&3&;@

peserta tentang Depresi Ekonomi 1930an.

" Gagasan liberalisme klasik dianggap gagai

Negara harus ikut campur dalam menangani
masalah global. Oleh karena itu, salah satu
teori ekonomi yang dibahas dalam konfereans'i

g
tersebut adalah teori ekonomi John Maynarﬂ

Keynes. Dalam konferensi itu, lahlrlah .@
2

yagg disebut sistem Bretton Woods. be 4"

IMF mulai beroperasi pada‘T
% 5

tél‘

n"~

y | Ise umlah valed
g 37 pee Jonei

dit an kuotanya ¢ sesga .
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empowermen[ but a far more abdtmct goal: [/ye
political dan social legitimacy of the corporation.
— Thomas Frank : :E u% J

Sve- e - . |

Dari  hubungan lembaga-lémbaéa

* Internasional (Bank Dunia, IMF, dan WT%

* dan Indonesia, dapat dikatakan bahwa yang

sedang terjadi adalah ‘pemaksaan kerja’ afb&il
tmposition of work, meminjam istilah Karl Marx.
Pemaksanaan kerja dimaksud bukan‘ persi's
seperti konteks istilah itu, yakni pemaks&n
orayg untuk berpisah dari alat pro‘chll%n' &
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penchdlkan tinggi swasta karena ﬁf

mana]emen ni dl,bangun dan chkemb hgka h

sebagian besarnya oleh PTS—dan memang
menggiurkan,

Penanarr.lan keyakfnan libeg'%fﬁg.(a,t%l
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Ekonomi Sebagai Panghma !
Pend1d1kan tinggi Aﬂalah sebuah
sebuah organ yang hidup dalam )armgan

dengan lain. Dalam

organ-organ yang
hubungannya dengan negara, Ign&ilkz}il

tinggi di Negara Dunia Ketiga dlanggap

* sebagal mercusuar pengetahuan yang sangi

menentukan masa depan eksistensi negara

tersebut. Di Indonesia, misalnya, pendidikaih
kehadiran

tinggl dan
ngg1 a‘a.'

pengembangannya telah memikul beban tuga'ﬁ
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semua fragmen “tu chkuﬁipv L . N

dltukarkan d1 pasar untuk mendapatkan laba

Pasar dan | ‘pemilik’ barunya-lah yang
T s -
menentukan nilainya, sedang penci d
Y & P ”EP? e ]

orang-orang yang terlibat dalam penciptaan
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apapun dengan komoditas itu. Hasil dafri
komodifikasi itu bisa kita lihat dengan mudsh
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dosen-mahasiswa,

mahasiswa-mahasiswa — karena

endldlka.n, telah dlpecah pecah dan dl)ual

terpisah. -E W
: e e |
Penutup . e, i
Seperti  dijelaskan, peraturan perundang-

undangan mengenai pendidikan di Indoné‘s’g,
terutama perihal pengelolaannya, buka.glah
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